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METODE PENELITAN

A. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dafsmnelitian ini
digunakan metode deskriptif. Menurut Arikunto (2ROrmetode penelitian
deskriptif adalah suatu metode yang digunakan unogngumpulkan
informasi mengenai suatu gejala yang ada, yaitalgepenurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan. Metode ini dilakukdengan menempuh
langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, anafi@sfolahan data, membuat
kesimpulan atau laporan.

Hal yang akan dideskripsikan pada penelitian inalad mengenai
kemampuan berinkuiri siswa pada Sub Topik Peng&uisentrasi terhadap

Daya Hantar Listrik.

B. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA keksdi Kota
Bandung dan Kabupaten Bandung Barat, yaitu SMAMAS; SMA C; dan
SMA D. Rincian jumlah siswa di setiap SMA dapatiidit pada tabel 3.1

berikut ini :
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Tabel 3.1 Rincian Jumlah Siswa di Setiap SMA

SMA Jumlah Siswa
SMA A 37
SMA B 42
SMA C 38
SMA D 39

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukgvutiata yaitu:
1. TesKemampuan Berinkuiri Siswa
Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa @thhn berganda
yang mewakili 6 tahap inkuiri, dengan rincian: snamor (1) mengukur
kemampuan mengajukan pertanyaan, soal nomor (2) gukan
kemampuan merumuskan hipotesis, soal nomor (3) nk@mndcemampuan
merancang percobaan, soal nomor (4) mengukur - keoemp
mengumpulkan data, soal nomor (5) mengukur kemamjmniarpretasi
data, soal nomor (6) mengukur kemampuan menyinapulk
Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan bermksiswa
SMA pada Sub Topik Pengaruh Konsentrasi terhadgg@ Biantar Listrik.
Untuk menggolongkan instrumen kemampuan berinlkgigwa, penulis
menggunakan tafsiran terhadap persentase pengudsamep yang

dikemukakan oleh Koentjaraningrat (dalam Hamdu,72@@bagai berikut:
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Tabel 3.2 Tafsiran Tingkat Penguasaan Konsep

Per sentase Aspek Inkuiri Tafsiran
100% Seluruhnya
76% — 99% Hampir Seluruhnya
51% — 75% Sebagian Besar
50% Separuhnya
26% — 49% Hampir Separuhnya
1% — 25% Sebagian Kecil
0% Tidak Ada

2. Pedoman wawancar a
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yaegcdirakan
diajukan kepada responden (Firman, 2008). Wawardikieukan kepada
guru, yang selanjutnya akan digunakan sebagai petalukung untuk
mendukung data utama, yaitu Tes Kemampuan Inkisw& Dari hasil
wawancara ini diharapkan dapat diketahui hal apa gang menjadi
faktor penghambat dan pendukung terhadap kemani@rarkuiri siswa.
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian adalah
analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR#®)ulaagan harian,
soal UAS dan soal buku teks siswa. Studi Dokumemntaakan digunakan
sebagai data pendukung untuk mendukung data utamify Tes
Kemampuan Inkuiri Siswa. Dari hasil Studi Dokumentai diharapkan
dapat diketahui hal apa saja yang menjadi faktongpambat dan

pendukung terhadap kemampuan berinkuiri siswa.
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D. Uji Cobadan AnalisisInstrumen Soal
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen yatgh disusun
diuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui lay#&kuatidaknya instrumen
tersebut digunakan. Dengan kata lain, untuk keperlpengumpulan data
dibutuhkan suatu tes yang baik. Tes yang telahatlikemudian dilakukan uji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tinddestukaran soal yang dibuat.
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apaktds yang
dikembangkan telah tepat dan sesuai. Uji validisg dilakukan adalah
validitas isi. Uji validitas isi dilakukan denganeminta pertimbangan
(judgement) dari seorang ahli dalam bidang yandgxudi Ahli-tersebut
menilai kesesuaian pokok uji yang dikembangkan denghdikator
pembelajaran serta indikator inkuiri yang dinilaCara ini sesuai dengan
pendapat Firman (2008) yang menyatakan bahwa camailan atau
menyelidiki validitas isi suatu alat ukur ialah dan meminta
pertimbangan ahli dalam bidang yang diukur.
Setelah mendapatkan saran dan masukan dari aldnjudaya
dilakukan sejumlah revisi terhadap tes. Kemudiandiealidasi kembali
oleh ahli, sehingga diperoleh hasil akhir uji vaéd isi dari tes yang

dikembangkan. Hasil validasi ahli dapat dilihat pdéaimpiran B.
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2. Rdiabilitas
Suatu tes dikatakan memiliki reliabilitas yang thg@pabila tes
menghasilkan skor secara ajeg, yaitu relative tidakubah walaupun
dilakukan pada situasi yang berbeda-beda. Pengrglabilitas pada tes
ini menggunakan persamaan Kuder-Richardson (KRA&@pun kriteria

acuan untuk reliabilitas :

Tabel 3.3 Kategori Reliabilitas

Rentang Keterangan
0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6 -0,79 Tinggi
0,4-0,59 Cukup
0,2-0,39 Rendah
0-0,19 Sangat Rendah

Analisis reliabilitas dengan menggunakan persamiader-
Richardson (KR-20) terhadap tes yang digunakan paeteelitian ini
diperoleh sebesar 0,45 termasuk kategori cukupil Belengkapnya bisa
dilihat pada Lampiran B.

3. Daya Pembeda Butir Soal
Untuk mengetahui sebuah soal baik atau tidak, nsal tersebut
perlu dianalisis daya pembedanya. Daya pembedadaih kemampuan
suatu soal untuk membedakan antara siswa yang rbarkpuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah. Angka yasrgimukkan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminesi d@tau Daya

Pembeda (DP). Rumus untuk menentukan diskrimirtasi @aya pembeda
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sebagaimana yang dikembangkan oleh Sudijono (2087 kategori daya

pembeda dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori
0,00 <DP< 0,20| Jelek
0,20 <DP< 0,40| Cukup
0,40 <DP< 0,70| Baik
0,70 <DP< 1,00| Baik Sekali

Hasil perhitungan daya pembeda soal-soal tentantakguan
berinkuiri siswa yang berjumlah 6 butir soal, mgnkkan bahwa satu
butir soal yang mempunyai kategori daya pembeda sekali yaitu butir
soal nomor 1; tiga butir soal yang mempunyai katedgya pembeda baik
yaitu butir soal nomor 2, 3 dan 4. Sedangkan duidr Isoal lainnya
mempunyai kategori cukup yaitu butir soal nomor &n d6. Hasil

selengkapnya bisa dilihat pada Lampiran B.

.. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjuld@ar atau
mudahnya suatu soal. Tingkat kesukaran dari sebapdihitung dengan
menggunakan persamaan sebagaimana dikemukakaSudghbno (2007)

dan kriterianya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.5 Kategori Tingkat Kesukaran

Batasan

Kategori

0,00 < TK<0,30

Sukar

0,30 <TK< 0,70

Sedang

0,70 <TK< 1,00

Mudah

1,00

Terlalu mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran  butir-butir Isamtuk

kemampuan berinkuiri siswa yang berjumlah 6 butial smenunjukkan

bahwa lima butir soal mempunyai kategori sedanguyautir soal nomor

1, 2, 3, 4 dan 6. Sedangkan satu butir soal yangpueyai kategori

mudah yaitu butir soal nomor 5. Hasil selengkaphiga dilihat pada

Lampiran B.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengolahan dan analisis datéebter dahulu

dilakukan tahap pengumpulan data yaitu sebagdiuieri

1. Untuk mendapatkan data tentang penerapan modelgb@aran inkuiri

digunakan data hasil pedoman observasi dan pedwaaancara.

2. Untuk mendapatkan data tentang kemampuan berirgigitia digunakan

soal-soal yang dapat mengukur kemampuan berinkeiitipa tes tertulis.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Langkah-langkah yang dilakukan pada proses pengoldhta adalah
sebagai berikut:

1. Kategorisasi data berdasarkan sumber data dan jestisimen. Data
yang berasal dari tes kemampuan berinkuiri siswatelgorikan sebagai
data utama sedangkan data yang berasal dari warsamea studi
dokumentasi dikategorikan sebagai data pendukung.

2. Analisis terhadap hasil tes menggunakan rumus-rdnaas dan dibantu
denganMicrosoft Excel. Data yang didapatkan diolah menjadi persentase
nilai pada setiap aspek berinkuiri siswa di emp&bkh.

3. Hasil wawancara dengan guru dibuat transkripnymtedprestasi dan
dikelompokan sesuai dengan kegunaannya. Data gundkan untuk
mendapatkan data tentang penerapan model pembelajakuiri di
sekolah.

4. Hasil studi dokumentasi terhadap analisis RPP ydibgat oleh guru.
Data ini digunakan sesuai dengan fungsi dari datsil wawancara
dengan guru pada poin sebelumnya.

5. Melakukan pengolahan dan interpretasi data kemampuerinkuiri

siswa.
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G. Prosedur Pendlitian

Pada penelitian profil kemampuan berinkuiri siswedapat hal-hal yang

harus dilakukan seperti tertera pada Gambar 3.hatemincian sebagai

berikut;

1.

Tahap pertama, kegiatan penelitian dilakukan asafisandar Isi Mata

Pelajaran Kimia dan analisis literatur tentang irikdan hasil penelitian

yang relevan.

Tahap kedua, pengembangan dan penyempurnaan Repekaanaan

Pembelajaran (RPP) model inkuiri pada Sub TopikgBarh Konsentrasi

terhadap Daya Hantar Listrik, kemudian divalidalghoahli dan revisi

RPP tersebut.

Tahap ketiga adalah pengembangan dan penyempurnsamimen yang

dibutuhkan dalam penelitian berupa tes tertuligasgengembangan dan
penyempurnaan instrument lainnya yaitu pedoman weara dan studi

dokumentasi.

Tahap keempat berupa uji validasi instrumen tels aldi, melakukan uji

coba tes, kemudian merakit atau memilih soal yajagi#an insrumen

tes.

Tahap keenam adalah proses pengumpulan data.

Tahap ketujuh adalah analisis data yang didapatkeamudian dibuat

temuan dan pembahasan serta dibuat kesimpulaneggatin tergambar

berdasarkan skema Gambar 3.1.
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Analisis Standar Isi Mata Analisis Literatur Inkuiri
Pelajaran Kimia SMA/MA dan Hasil Penelitian yang
Relevan

Pengembangan dan Penyempurngan
RPP

Pengembangan dan Penyempurngan
Instrumen Penelitian
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Ahli A Studi Dokumentasi
Revis
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Gambar 3.1 Alur Penelitian
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